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Abstract: The existence of the Covid-19 pandemic makes the learning process in early
childhood ineffective, including in the delivery of national insight material. The use of online
platforms apparently cannot be done in the learning process in Purwantoro District, Wonogiri
Regency because many parents do not understand about the operation of online learning, parents
who work full time, and geographical conditions that do not support it so that signaling is
difficult. This community service activity is carried out in collaboration by the University of
Muhammadiyah Ponorogo and the Institute of Islamic Studies Muhammadiyah Pacitan in
collaboration with HIMPAUD, Purwantoro District, Wonogiri Regency. This activity aims to
assist teachers in increasing students' understanding of national insight through the insertion
method in learning materials. Activities are carried out online with the implementation stages
being pre-activity, activity implementation, activity evaluation, and follow-up activities. From
the results that have been carried out, it can be concluded that 94% of participants have
understood the use of the insertion method in the implementation of learning so that students
can understand the national insight in every material presented by the teacher.
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Abstrak: Adanya pandemi Covid-19 menjadikan proses pembelajaran pada anak usia dini tidak
efektif, termasuk dalam penyampaian materi wawasan kebangsaan. Penggunaan platform online
ternyata tidak bisa dilakukan pada proses pembelajaran di Kecamatan Purwantoro Kabupaten
Wonogiri karena banyak orang tua yang belum paham tentang pengoperasionalan pembelajaran
online, orang tua yang bekerja secara fulltime, serta kondisi geografis yang tidak mendukung
sehingga sulitnya sinyal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan secara ko-
laborasi oleh Universitas Muhammadiyah Ponorogo dan Institut Islam Studies Muhammadiyah
Pacitan bekerjasama dengan HIMPAUD Kecamatan Purwantoro Kabupaten Wonogiri.
Kegiatan ini bertujuan untuk membantu guru dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang
wawasan kebangsaan melalui metode insersi dalam materi pembelajaran. Kegiatan dilaksanakan
melalui dalam jaringan (online) dengan tahap pelaksanaan adalah pra kegiatan, pelaksanaan
kegiatan, evaluasi kegiatan, dan tindak lanjut kegiatan. Dari hasil yang telah dilaksanakan di-
peroleh kesimpulan bahwa 94% peserta telah paham tentang penggunaan metode insersi dalam
pelaksanaan pembelajaran sehingga siswa dapat memahami tentang wawasan kebangsaan dalam
setiap materi yang disampaikan oleh guru.

Kata kunci: insersi; PAUD; wawasan kebangsaan
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PENDAHULUAN

Sikap nasionalisme yang
semakin menurun sudah menjadi umum
terdengar  dalam  kehidupan  kita
(Hardimansyah, 2019; Irfani, 2016;
Laras, 2016; Susanti, 2019), mulai dari
siswa pada sekolah pendidikan anak usia
dini sampai dengan mahasiswa di
perguruan tinggi saat ini membutuhkan
adanya penguatan sikap nasionalisme
salah satunya dengan pemahaman ten-
tang wawasan kebangsaan. Dalam
pengertiannya wawasan  kebangsaan
merupakan cara pandang eksistensi diri
suatu bangsa baik dalam konteks
keberadaannya sebagai sebuah kesatuan
utuh maupun dalam konteks hubungan
yang saling terkait dengan lingkungan
sekitar.

Pendidikan anak wusia  dini
sebagai gerbang pendidikan formal pal-
ing pertama merupakan tumpuan dari
penguatan wawasan kebangsaan yang
dilakukan oleh guru. Guru harus mampu
terampil dan kreatif dalam proses pem-
belajaran (Yuliasari & Permata, 2021)
agar para siswa semakin tertarik dalam
melakukan pembelajaran, hal ini didasar-
kan pada karakteristik bahwa anak usia
dini pada usia 24 sampai dengan 72 bulan
mempunyai perkembangan kognitif yang
didalamnya termasuk perhatian, daya in-
gat, penalaran, kreativitas, dan bahasa
sudah mulai terbentuk sebesar 50% pada
usia 4 tahun ini (Setyaningrum, Triyanti,
& Indrawati, 2014). Oleh karenanya di-
harapkan pada pendidikan PAUD
keberadaan guru sebagai pendamping
ketika di sekolah menjadikan ke-
biasaan berperilaku yang mencerminkan
kebangsaan, maka penguatan harus dil-
akukan oleh para pendidik pada saat anak
berada di sekolah PAUD, seperti
melaksanakan kegiatan upacara bendera
pada hari Senin, dapat menyanyikan lagu
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Indonesia Raya dan Garuda Pancasila,
serta dapat mengenal lambang dan
bendera negara Indonesia.

Permasalahan semakin bertambah
dengan adanya pandemi Covid-19 yang
mengakibatkan tidak bisa terlaksananya
pembelajaran tatap muka karena adanya
pembatasan kerumunan termasuk di
sekolah (Mahardhani, 2020; Marpaung,
Widodo, Semil, & Mardianto, 2021).
Pembelajaran melalui online pada anak
usia dini adalah sebuah kesulitan besar,
apalagi jika dilakukan pada lingkungan
pedesaan dengan sinyal yang susah dan
orang tua yang tidak memiliki kepekaan
tinggi pada pendidikan anak. Berbagai
penelitian telah dilaksanakan terkait
dengan kesulitan belajar pada anak
PAUD pada masa pandemi Covid-19
(Nurdin & Anhusadar, 2020; Pudyastuti
& Budiningsih, 2021; Srihartini &
Lestari, 2021; Suhendro, 2020) yang
kesemuanya memberikan kesimpulan
bahwa pembelajaran online pada anak
PAUD adalah tidak efektif.

Masalah  pembelajaran  yang
tidak efektif di atas juga dirasakan oleh
guru-guru yang berada di kecamatan
Purwantoro. Ada beberapa hal penting
yang menjadikan pembelajaran PAUD di
kecamatan Purwantoro, diantaranya: (1)
banyaknya orang tua yang belum paham
tentang pengoperasionalan pembelajaran
online (zoom, google meet), (2) orang tua
yang bekerja pada pagi hari sehingga
anak dibiarkan bermain pada saat jam
sekolah, (3) kondisi geografis kecamatan
Purwantoro yang 90% adalah perbukitan
dan gunung menjadikan sinyal sangat
sulit.

Dari  hal tersebut menjadi
tantangan tersendiri untuk guru PAUD di
kecamatan Purwantoro untuk tetap mem-
berikan materi dan meningkatkan pema-
haman siswa tentang materi pelajaran
terutama dalam pembahasan wawasan
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kebangsaan. Berbagai kegelisahan guru
inilah yang melatarbelakangi pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Pelaksanaan pengabdian kepada mas-
yarakat yang dilakukan kepada guru
PAUD di kecamatan Purwantoro kabu-
paten Wonogiri diharapkan dapat men-
jadikan solusi atas permasalahan yang
muncul dan menjawab permasalahan
yang ada di kalangan pendidik PAUD.
(Ariyastana, 2017) dalam penelitiannya
menggunakan metode insersi dalam
melihat bagaimana penyisipan unsur
pendidikan karakter pada materi pem-
belajaran. hal itulah yang juga di imple-
mentasikan pada pelak-sanaan pengabdi-
an ini.

METODE

Pengabdian kepada masyarakat
ini  dalam bentuk pelatihan yang
diberikan kepada guru PAUD tentang
penguatan wawasan kebangsaan.
Kegiatan dilaksanakan selama 2 minggu
yaitu tanggal 5 sampai dengan 19 Juni
2021. Mitra dalam kegiatan adalah
HIMPAUD  kecamatan  Purwantoro
kabupaten Wonogiri yang berjumlah 25
orang. Dalam kegiatan ini terdapat
beberapa tahap pelaksanaan diantaranya:

Pra kegiatan merupakan
kegiatan yang dilakukan oleh pengabdi
dalam rangka mempersiapkan bahan dan
materi  terkait dengan apa yang
disampaikan  pada  saat  kegiatan
pengabdian kepada masyarakat baik
dalam bentuk powerpoint presentasion,
lembar penugasan, dan video
pembelajaran. Selain itu pada tahap pra
kegiatan pengabdi memberikan surat izin
kepada ketua HIMPAUD kecamatan
Purwantoro terkait dengan pelaksanaan
kegiatan pengabdian.
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Pelaksanaan Kegiatan adalah
selama 2 minggu yang dibagi menjadi
kegiatan in class secara online dan out
class  secara  penugasan  mandiri.
Pelaksanaan in class dilaksanakan
melalui aplikasi google meet dan out
class merupakan adanya penugasan yang
diberikan pada saat pelaksanaan in class
pertama serta tugas tersebut akan
dipresentasikan pada in class kedua serta
terdapat pembahasan dan tanya jawab
terkait dengan penguatan wawasan
kebangsaan yang harus dilaksanakan oleh
guru melalui pelaksanaan pembelajaran
di kelas.

Evaluasi Kegiatan dilaksanakan
pada setiap akhir kegiatan in class dalam
bentuk pre fest, isi dari pre test yaitu
terkait dengan apa yang telah
disampaikan pada saat pemaparan materi.
Mekanisme evaluasi kegiatan adalah para
peserta diberikan isian melalui google
form yang diisi setelah selesai kegiatan

Tindak Lanjut Kegiatan Dari
hasil kegiatan yang telah selesai
dilakukan ini, pengabdi akan melaksakan
kegiatan kembali tentang pembuataan
media dalam rangka penguatan wawasan
kebangsaan pada anak usia dini, hal ini
dimaksudkan untuk melengkapi
penguatan tentang pema-haman wawasan
kebangsaan yang diberikan oleh guru
kepada siswa.

PEMBAHASAN

Kegiatan  pengabdian  kepada
masyarakat yang telah dilaksanakan pada
tanggal 5 sampai dengan 19 Juni 2021 ini
diperoleh hasil bahwa adanya kegiatan
penguatan wawasan kebangsaan yang
dilakukan oleh tim pengabdi dari
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Ponorogo
telah dipahami oleh para peserta yaitu
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guru HIMPAUD di Kecamatan Purwan-
toro Kabupaten Wonogiri. Pelaksanaan in
class  dilaksanakan melalui aplikasi
google meet dan out class merupakan
adanya penugasan yang diberikan pada
saat pelaksanaan in class pertama serta
tugas tersebut akan dipresentasikan pada
in class kedua serta terdapat pembahasan
dan tanya jawab terkait dengan
penguatan wawasan kebangsaan yang
harus dilaksanakan oleh guru melalui
pelaksanaan pembelajaran di kelas.

Pemahaman Guru

Tidak Tahu

» Kurang Paham

m Sangat Paham = Paham

Gambar 1. Tingkat Pemahaman Guru

Selain itu adanya hasil presentasi
in class yang kedua telah menunjukkan
bahwa para guru sudah memahami ben-
tuk insersi materi dalam suatu pembelaja-
ran seperti ditunjukkan dalam diagram
gambar 1. Guru telah berhasil membuat
penyisipan materi tentang penguatan
wawasan kebangsaan, hal ini dimak-
sudkan agar siswa juga mudah semakin
kuat pemahamannya tentang wawasan
kebangsaan. Selain itu pada akhir
kegiatan peserta juga diberikan pre test
untuk melihat pemahaman peserta  da-
lam mengikuti kegiatan pelatihan dengan
hasil yang memuaskan.
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Gambar 2. Peserta Pelatihan

Gambar 3. Materi Pelatihan

SIMPULAN

Dari hasil pengabdian kepada
masyarakat yang telah dilakukan dapat
diketahui bahwa penggunaan metode in-
sersi yang dilakukan oleh pengabdi sudah
tepat, hal ini dapat dilihat dari tingkat
pemahaman peserta yaitu 94% yang
memberikan jawaban sangat paham
dalam setiap pokok pembahasan yang
didalamnya akan disisipkan bentuk-
bentuk dari implementasi wawasan
kebangsaan, baik dalam bentuk gambar,
lagu, atau cerita pendek seperti saling
menghormati  dengan teman yang
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berbeda agama dan suku bangsa,
mengikuti upcara bendera dengan
khidmat, ikut memelihara lingkungan.
Meskipun demikian pelatihan yang dil-
akukan ini masith banyak kekurangan
terutama dalam menyampaikan materi
yang terkadang tersendat karena masalah
sinyal, oleh karenanya berdasarkan ma-
sukan dari peserta kegiatan jika
pengabdian yang akan dilakukan selan-
jutnya yaitu tentang pembuatan media
sebagai tindak lanjut dari kegiatan
pengabdian ini  diharapkan dengan
metode luar jaringan (tatap muka).
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